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ABSTRAK

Peran modal sosial dalam pengembangan wirausaha telah menjadi bahasan
dalam berbagai literatur. Pendekatan modal sosial dengan menggunakan konsep
kepercayaan dan hubungan timbal-balik sebagai barang publik (public good)
diklasifikasikan sebagai teori positivis modal sosial (positivis social capital
theory). Pendekatan tersebut dilengkapi dengan perspektif teori neo-modal sosial
(neo-social capital theory) untuk melengkapi analisis mengenai pengoperasian
kepercayaan dan hubungan timbal balik menjadi modal sosial. Peroperasian
tersebut termediasi oleh disposisi (modal intelektual) aktor, sehingga modal sosial
dianalisis sebagai kombinasi barang publik dan barang pribadi (private good).
Disposisi aktor ini yang menjadi kerangka kerja dari inovasi. Disposisi ini
terwujud dalam kemampuan untuk memperbaiki rutinitas kerja atau beradaptasi
dengan sistem kerja baru, khususnya dalam menjalankan wirausaha dalam upaya
peningkatan omzet. Oleh karenanya, modal sosial dalam konteks ini berkaitan
dengan akuisisi pengetahuan. Dalam penelitian ini diarahkan pembahasannya
mengenai bagaimana relasi dalam jejaring tersebut berpengaruh pada kegiatan
mengakumulasi disposisi (keterampilan) aktor—sebagai modal intelektual—
dalam lingkup kegiatan pengembangan wirausaha yang tergambar dalam upaya
peningkatan omzet di kalangan difabel Bantul, DI'Y. Dimensi modal sosial yang
akan dianalisis adalah modal intelektual (berbagi dan mengakuisisi pengetahuan)
serta modal relasional (relasi kepercayaan dan relasi timbal balik).

Penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Pengambilan data dilakukan dengan
wawancara mendalam pada tiga narasumber primer. Penentuan narasumber
dengan teknik purposive sampling, kriteria yang dipergunakan: (1) orang difabel;
(2) ikut dalam organisasi difabel maupun organisasi profesi dan (3) memiliki
wirausaha (4) orang difabel yang memanfaatkan jaringan sosial yang dimiliki
guna meningkatkan kapasitas (modal intelektual) dan omzet dalam berwirausaha;
(5) tingkat omzet tertinggi diantara narasumber yang lain.

Hasil menunjukkan bahwa relasi dalam jejaring tersebut berpengaruh pada
kegiatan mengakumulasi disposisi (keterampilan) narasumber dalam lingkup
kegiatan pengembangan wirausaha. Jaringan sosial berfungsi sebagai sumber daya
kontak yang menghubungkan narasumber dengan berbagai pihak untuk
mengembangkan jaringan. Tindakan membagi sumber daya kontak ini
dilandaskan pada nilai kepercayaan dan hubungan timbal balik. Sumber daya
kontak ini yang menjadi jembatan bagi narasumber untuk mengakses pengetahuan
terkait dengan strategi pengembangan wirausaha. Strategi yang dilakukan
narasumber, yaitu: pengembangan produk (yang meliputi inovasi desain produk
dan diversifikasi produk), peningkatan kuantitas produksi, serta strategi
pemasaran.

Kata Kunci: Modal Sosial, Kewirausahaan, Modal Intelektual, Modal
Relasional
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